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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI DAN 

PENGGUNAAN BANTUAN KECERDASAN 

ARTIFISIAL 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama   : Sukmawati M. Ola 

NIM   : 20122288 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam  

 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang 

berjudul: “Pengaruh Pemahaman Makna Bacaan Salat dan 

Pemahaman Makna Gerakan Salat Terhadap 

Kekhusyukan Salat Pada Santri Pondok Pesantren 

Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen Pekalongan” 

adalah karya asli saya sendiri, disusun dan ditulis berdasarkan 

kemampuan, pemikiran, serta hasil kerja saya. Skripsi ini 

bukan hasil penjiplakan (plagiarisme) baik sebagian maupun 

seluruhnya, serta tidak mengandung pengutipan atau 

penggunaan karya pihak lain yang melanggar etika akademik.  

 

Saya menyatakan bahwa setiap pendapat, data, temuan, 

gambar/tabel, maupun kutipan dari karya orang lain yang 

digunakan dalam tugas akhir ini telah dicantumkan sumbernya 

secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah dan ketentuan 

yang berlaku.  

 

Sehubungan dengan penggunaan teknologi Kecerdasan 

Artifisial (AI) dalam proses penyusunan Skripsi, saya 

menyatakan bahwa:  

1. AI (jika digunakan) hanya sebagai alat bantu, hanya untuk 

perbaikan bahasa, penyusunan, ringkasan, atau bantuan 

teknis, dan tidak menggantikan peran saya sebagai penulis 

utama.  
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2. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh isi skripsi dan 

memastikan kebenaran, keaslian, serta kepatuhan pada 

etika akademik.  

3. Saya tidak menggunakan AI untuk kecurangan akademik, 

seperti membuat skripsi sepenuhnya, membuat data palsu, 

atau memalsukan sitasi/rujukan.  

4. Jika diperlukan sesuai kebijakan institusi, saya bersedia 

menjelaskan penggunaan AI dalam penyusunan skripsi.  

Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelanggaran 

terhadap etika akademik dan/atau ketentuan yang berlaku, 

maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang 

ditetapkan oleh institusi dan/atau ketentuan hukum yang 

berlaku.  

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-

benarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya.  
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NOTA PEMBIMBING 

 

Kepada  

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan  

c/q. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam 

di Pekalongan  

 

Assalamu’alaikum, Wr. Wb. 

 Setelah melakukan penelitian, bimbingan dan koreksi 

naskah skripsi saudara :  

Nama   : Sukmawati M. Ola  

NIM   : 20122288 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Judul   :  

 

 

 

 

 

Saya menilai bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat 

diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk diujikan dalam 

sidang munaqasyah / ujian tugas akhir.  

 Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya, 

disampaikan terimakasih. Wassalamu’alaikum, Wr. Wb  

  

Pengaruh Pemahaman Makna Bacaan 

Salat dan Pemahaman Makna Gerakan 

Salat Terhadap Kekhusyukan Salat 

Pada Santri Pondok Pesantren 

Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen 

Pekalongan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra r Er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sya es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط 
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ` koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam i el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamza ‘ apostrof ء 

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut:  

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:  

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ .  Fathah  dan ya ia a dan u    ي  

..َ .  Kasrah dan   و 

wau 
au a dan u 

Contoh 

-  
َ
ف ي 

َ
  kaifa   ك

لَ   -  haula حَو 

 

 

C. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 
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harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut:  

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan alif . َ..ا.َ..ى 

atau ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

  Kasrah dan ya ī . ِ..ى 
i dan garis di 

atas 

 Dammah dan . ُ..و

wau 
ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh:  

الَ  -
َ
 qāla    ق

لُ  -  yaqūlu   يَقُو 

 

D. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”.  

2. Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”.  

 

Contoh: 

فَالِ  -
 
ط
َ
الأ

ُ
 raudah al-atfal/raudahtul atfal  رَؤضَة



 

x 

 

-  
ُ
رَة نَوَّ

ُ  
الْ

ُ
نَة دِي 

َ  
 al-madinah al munawwarah/al-madinatul  الْ

munawwarah 

-  
ُ
لحَة

َ
 talhah          ط

E. Syaddah (Tasydid)  

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

لَ  - ََ زَّ
َ
 nazzala  ن

 al-birr البِر   -

 

F. Kata Sandang  

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

“l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. Kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang.  

Contoh:  
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جُلُ  -  ar-rajulu   الرَّ

مُ  -
َ
ل
َ
 al-qalamu الق

سُ  - م   asy-syamsu الشَّ

لُ  -
َ
 al-jalalu الجَلا

 

G. Hamzah  

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

-  
ُ
ذ
ُ
خ
 
ا
َ
 ta’khużu  ت

ء   - ي 
َ

 syai’un ش 

ءُ   - و   an-nau’u النَّ

 inna أِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

نَ  - ازِقِي  رُالرَّ ي 
َ
هُوَ خ

َ
-Wa innallāha lahuwa khair ar   وَأِنَّ اَلله ف

rāziqīn/ Wa    innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سَاهَا  - رَاهَا وَ مُر 
 
مِ اِلله مَخ    Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِس 
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I. Huruf Kapital  

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

نَ   - ي  ِ
َ
عَالْ

 
ِ ال

دُ لِله رَب  حَم 
 
-Alhamdu lillāhi rabbi al ال

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

م  - حِي  مَنِ الرَّ ح    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīmالرَّ

  

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian 

dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh: 

م   - ر  رَحِي  فُو 
َ
 Allaāhu gafūrun rahīm  الله غ

عًا  - رُ جَمِي  مُو 
 
 Lillāhi al-amru لِِلِ الأ

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

مَدُ   اُلله الصَّ

“Allah adalah tempat meminta segala sesuatu” 

(Q.S. Al-Ikhlas:2) 
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“Ketika kita berdoa kadang Tuhan tidak menyegerakan 

karena tuhan ingin do’a mu terkabul di waktu yang tepat 

bukan cepat.” 

(Habib Ja’far_Suara berkelas) 

“Hidup adalah perjalanan pembelajaran yang tiada akhir” 

(jakob_Tiktok) 

“Bila Kamu tidak mengupayakannya kamu tidak akan 

mendapatkannya, bila kamu tidak melangkah kedepan kamu 

akan berada di tempat yang sama, dan jika kamu tidak 

bertanya maka jawabannya pasti tidak.” 

(Prof. Hamdan Juhannis, M.A, Ph.D.) 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan 

pertanyaan waktu yang menjawabnya, berikan tenggat waktu 

bersedihlah secukupnya, rayakan perasaan mu sebagai 

manusia.” 

(Baskara Putra_Hindia) 

“Dimana ada kemauan, disitu hidup akan kasih tempat buat 

kamu.” 

(Film_Tunggu aku sukses nanti) 

“Keberuntungan hanya berpihak pada orang pemberani.” 

(David Noah) 
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PERSEMBAHAN 

 

 Dengan segenap jiwa yang bersujud dan hati yang 

penuh syukur kepada Allah SWT  Dzat yang tak pernah 

sekalipun meninggalkan hamba-Nya berjalan sendiri dan atas 

dukungan dan do’a dari orang tercinta, akhirnya skripsi ini 

dapat di selesaikan dengan baik. oleh karena itu, dengan rasa 

bangga dan bahagia saya ucapkan rasa syukur dan terima kasih 

kepada:  

1. Untuk diriku sendiri Sukmawati M. Ola. Perempuan yang 

pernah lelah, pernah ragu, namun memilih untuk tetap 

melangkah. Kamu tidak selemah yang kamu pikirkan. 

Kamu lebih dari itu, kamu sudah sampai dititik yang 

kemarin kamu sempat meragukannya. 

2. Untuk laki-laki paling hebat di dunia, Bapak Masudin Ola. 

Idola saya dari kecil, orang yang tau banyak hal dan cerewet 

tentang semua hal. Terimakasih untuk didikan dan 

pembelajaran keras sampai saya bisa kuat dan tetep 

melanjutkan perjalanan ini. Terimakasih atas arahan dan 

pembelajaran hidup selama ini. Skripsi ini bukan hanya 

pencapaian saya tapi hasil dari pendidikanmu. Semoga 

khusnul khotimah. 

3. Untuk perempuan hebat, mama Siti Hajar Suluwetang. 

yang sabar mengurus suami dan anak-anaknya dan 

terimakasih sudah membantu menjadi tulang punggung 

keluarga yang ilmunya tidak sebanyak bapak tapi yang 

paling ikhlas.  

4. Untuk kakak Zubaida M. Ola, Khairunnisa M. Ola, 

Mohammad Rizky Ola, dan Fadilah M. Ola. Kalian adalah 

alasan mengapa saya tidak pernah benar-benar menyerah. 

Menjadi adik dan kakak kalian adalah kehormatan yang tak 

pernah saya minta, tapi selalu saya syukuri. 
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5. Untuk Nabila, Risma, dan Syifa. Terima kasih telah 

menjadi telinga yang tidak pernah bosan, dan bahu yang 

tidak pernah menolak. Perjuangan kita berbeda-beda, tapi 

tangisnya sering sama. Semoga kita sama-sama sampai 

pada mimpi yang lebih besar. 

6. Untuk teman kamar PPBM dan FLOBAMORA 

Pekalongan, terimakasih atas motivasi, kebersamaan dan 

kepedulian yang menjadikan kita satu keluarga. 
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ABSTRAK 

 

Sukmawati M. Ola. (2026). Pengaruh Pemahaman Makna 

Bacaan Salat dan Pemahaman Makna Gerakan Salat Terhadap 

Kekhusyukan Salat pada Santri Pondok Pesantren Bustanul 

Mansuriyah Rowolaku Kajen Pekalongan. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad Syaifuddin, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Pemahaman Makna Bacaan Salat, Pemahaman 

Makna Gerakan Salat, Kekhusyukan Salat, Santri, Pondok 

Pesantren. 

 Salat merupakan ibadah wajib dengan dimensi spiritual 

mendalam, namun banyak muslim melaksanakannya sebagai 

rutinitas tanpa mencapai kekhusyukan optimal. Di Pondok 

Pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen Pekalongan, 

meskipun santri telah menerima pembelajaran fikih salat 

dengan hasil evaluasi baik, observasi lapangan menunjukkan 

kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan praktik salat, 

yang tercermin dari perilaku sebagian santri yang masih 

bermain-main dan terburu-buru saat salat. Kesenjangan ini 

mendorong peneliti mengkaji apakah pemahaman makna 

bacaan salat (X1) dan pemahaman makna gerakan salat (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kekhusyukan salat (Y). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1) pengaruh X1 terhadap 

Y, (2) pengaruh X2 terhadap Y, dan (3) pengaruh simultan X1 

dan X2 terhadap Y pada santri Pondok Pesantren Bustanul 

Mansuriyah Pekalongan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis field research. Populasi berjumlah 90 

santri, dengan sampel 60 santri dipilih melalui random 

sampling menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 

5%. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda untuk X1 (15 

butir) dan X2 (15 butir), serta kuesioner skala Likert untuk Y 

(18 butir). Analisis menggunakan regresi linear berganda 

dengan IBM SPSS Versi 23, didahului uji validitas, 

reliabilitas, dan asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan: 
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(1) X1 tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Y, 

dengan t hitung 0,029 < t tabel 2,002 dan signifikansi 0,977 > 

0,05, sehingga H1 ditolak; (2) X2 tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Y, dengan t hitung 0,728 < t tabel 2,002 

dan signifikansi 0,469 > 0,05, sehingga H2 ditolak; (3) X1 dan 

X2 secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Y, 

dengan F hitung 0,301 < F tabel 3,158 dan signifikansi 0,741 

> 0,05. Nilai R Square sebesar 0,010 menunjukkan kedua 

variabel hanya menjelaskan 1,0% variasi kekhusyukan salat, 

sehingga H3 ditolak. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

kekhusyukan salat bersifat multidimensi dan tidak dapat di 

prediksi dari pemahaman kognitif semata, melainkan 

dipengaruhi dominan oleh faktor afektif-spiritual seperti 

kehadiran hati (hudhur al-qalbi), konsistensi latihan spiritual 

(riyadhah), dan kedekatan hati kepada Allah (muraqabah) 

sebagaimana dirumuskan Imam Al-Ghazali dalam Ihya' 

'Ulumuddin. 
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KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah 

melimpahkan rahmat-Nya. Berkat karunia-Nya, peneliti dapat 

menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Pengaruh 

Pemahaman Makna Bacaan Salat dan Pemahaman Makna 

Gerakan Salat Terhadap Kekhusyukan Salat pada Santri Pondok 

Pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen Pekalongan”. 

Tugas akhir ini disusun sebagai salah satu persyaratan meraih 

gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Shalawat dan salam disampaikan kepada Nabi 

Muhammad SAW, semoga kita semua mendapatkan 

syafaatnya di yaumil akhir nanti, Amin.  

 Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan 

ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya 

kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku 

rektor UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan FTIK 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

3. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A. Selaku Ketua Program 

Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan.  

4. Bapak Ahmad Faridh Ricki Fahmy, M.Pd. Selaku 

Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

5. Bapak Ardian Darutama, M.Phil. Selaku Dosen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Salat merupakan salah satu pilar utama dalam rukun Islam 

yang kelima setelah syahadat. Dalam konteks keagamaan, 

posisi salat dapat dianalogikan seperti posisi kepala pada 

tubuh manusia. Sebagaimana manusia tidak dapat hidup 

tanpa kepala, demikian pula seseorang tidak dapat 

dianggap menjalankan ajaran agama secara sempurna 

tanpa melaksanakan salat (Bachtiar, 2014; 390). Sebagai 

rukun Islam kedua, salat tidak hanya berfungsi sebagai 

praktik ritual semata, melainkan juga mengandung 

dimensi spiritual yang signifikan dan mendalam. Hal 

tersebut sejalan dengan firman Allah SWT sebagaimana 

disebutkan dalam Q.S Al-Baqarah: 43; 

 
َ
ل مُوا الصَّ قِي 

َ
نَ وَا ا مَعَ الرَّ كِعِي  عُو 

َ
ك  وَار 

َ
و ة

َ
وا الزَّ ك

ُ
ت
َ
 وَ ا

َ
و ة  

Artinya: "Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 

rukuklah beserta orang-orang yang rukuk."  

 

Kata "dirikanlah" (aqīmu) menunjukkan perintah untuk 

melaksanakan salat dengan sempurna, yang mencakup 

aspek lahir dan batin (Sirajun, 2013; 108).  

Salat merupakan media untuk berkomunikasi dan 

mendekatkan diri antara manusia sebagai hambanya 

dengan Sang Khalik. Salat juga dapat diartikan sebagai 

pengabdian hati dan tubuh kepada Allah sebagai wujud 

ketakwaan, memuliakan kebesaran-Nya dengan penuh 

konsentrasi dan keikhlasan melalui perkataan dan tingkah 

laku, yang dimulai dengan pengagungan Ilahi dan 

berakhir dengan penghormatan sesuai dengan tata cara 

dan ketentuan yang telah ditentukan (Jonvi, 2020; 10-11). 



2 

 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, dapat 

disimpulkan bahwa salat adalah sebuah bentuk ibadah 

yang dilakukan oleh individu sebagai ungkapan 

pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ibadah ini 

ditunaikan melalui rangkaian bacaan dan gerakan yang 

telah ditetapkan, diawali dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam, selaras dengan syarat serta rukun yang 

telah digariskan oleh syara'. 

Salat termasuk ibadah yang diwajibkan bagi setiap 

muslim sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT yang 

memiliki nilai tertinggi. Ibadah ini melibatkan gerakan 

fisik anggota tubuh (fi’liyyah) yang dilakukan bersamaan 

dengan bacaan atau ucapan (qauliyyah). Gerakan dan 

bacaan tersebut harus dilakukan bersama-sama dengan 

benar agar salat sah. Karena keduanya saling terkait, 

bacaan salat harus dihafal, bukan dibaca dari tulisan. 

Selain itu, ketika bacaan sudah dihafal dengan lancar, 

maknanya lebih mudah dirasakan dan masuk ke dalam 

hati, sehingga tercapai kesatuan hati dengan Allah yang 

sedang disembah (Fatoni & Rokhimah, 2024; 16). Salat 

tidak semata-mata melibatkan pelaksanaan gerakan dan 

bacaan, melainkan juga menuntut pemahaman mendalam 

terhadap makna bacaan tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

pengaruh signifikan kualitas komunikasi antara hamba 

dan Allah yang tercermin dalam pelaksanaan salat 

(Armylia, 2019;  27).  

Salat yang dilaksanakan dengan penghayatan yang 

baik berpotensi membentuk karakter individu secara 

positif. Penghayatan makna salat dapat diperoleh melalui 

pembiasaan praktik salat sejak usia dini (Nuryati, 

Masliati, & Juhariah, 2022; 87). Meskipun salat sering 

dilaksanakan oleh umat Islam, fenomena yang 

memprihatinkan adalah banyaknya muslim yang 



3 

 

 

 

menjalankan ibadah ini sebagai rutinitas semata tanpa 

mencapai tingkat kekhusyukan yang optimal. Menurut 

analisis yang dilakukan dalam penelitian Darwino 

mengenai pemahaman masyarakat tentang ibadah salat, 

terungkap bahwa 47% masyarakat memiliki pemahaman 

yang kurang, 33% berada pada tingkat pemahaman 

sedang, dan hanya 20% yang benar-benar memahami 

ibadah salat. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat 

masih belum sepenuhnya memahami ibadah salat, 

termasuk pemahaman terhadap bacaan yang terdapat 

dalam salat tersebut (Darwino, 2019; 53-74).  

Studi pendahuluan oleh Yolanda & Wirdati 

menunjukkan bahwa banyak muslim melakukan gerakan 

salat secara mekanis tanpa menghayati filosofi dan 

hikmah di baliknya (Yolanda & Wirdati, 2022; 431). 

Sementara itu, Sari & fauzi menemukan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitiannya (78%) tidak memahami 

arti dan makna bacaan-bacaan dalam salat, meskipun telah 

menjalankan ibadah tersebut selama bertahun-tahun (Sari 

& fauzi, 2024; 77-78). Pemahaman makna bacaan salat 

menjadi problematik terutama karena bacaan salat 

dilafalkan dalam bahasa arab, sementara mayoritas 

muslim di Indonesia dan banyak negara lain tidak 

menguasai bahasa tersebut. Akibatnya, dimensi 

komunikasi spiritual dan reflektif yang seharusnya terjadi 

selama salat menjadi terhambat. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Rahardjo ketidakfahaman terhadap arti 

bacaan berpotensi mengubah salat dari sarana komunikasi 

spiritual menjadi sekadar ritual verbal yang kosong 

(Rahardjo, 2019:112).   

 

Di sisi lain, pemahaman terhadap gerakan salat juga 

merupakan aspek penting yang sering terabaikan. Setiap 
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gerakan dalam salat memiliki makna filosofis dan spiritual 

yang mendalam. Penelitian Yolanda & Wirdati 

mengungkapkan bahwa pemahaman terhadap makna 

gerakan salat berhubungan dengan tingkat konsentrasi dan 

ketenangan pikiran selama beribadah. Namun, fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa pendidikan agama dan 

pengajaran salat sering lebih menekankan aspek 

kebenaran formal gerakan dibandingkan pemahaman 

maknanya (Yolanda & Wirdati, 2022; 431). Kemampuan 

siswa dalam membaca bacaan salat bervariasi dan 

cenderung ditemukan pada tingkat yang lebih rendah. 

Kemampuan membaca bacaan salat di kalangan siswa 

menunjukkan variasi dan umumnya berada pada tingkat 

yang lebih rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Sa'adah 

di kelas 4 SDN-5 Telangkah mengungkapkan bahwa dari 

15 siswa, 6 siswa (50%) memiliki kemampuan sangat 

baik, 4 siswa (30,77%) memiliki kemampuan baik, 3 

siswa (15,39%) memiliki kemampuan cukup, dan 2 siswa 

(3,84%) memiliki kemampuan kurang. Perbedaan 

kemampuan ini dipengaruhi oleh faktor keluarga, minat, 

dan pengetahuan agama masing-masing siswa (Sa'adah, 

2021: 519). 

 Penelitian Sari dan Fauzi menambahkan bahwa 

meskipun siswa mulai belajar membaca dan menghafal 

bacaan salat sejak kecil, kemampuan mengingat bacaan 

salat pada masa remaja masih belum optimal, terutama 

karena faktor psikologis seperti konsep diri, kesehatan 

mental, strategi mengingat, dan persepsi diri, serta 

keterbatasan sarana prasarana yang terkait dengan kondisi 

sosial ekonomi (Sari & fauzi, 2024; 77-78). Kondisi 

serupa ditemukan dalam penelitian Salim, Joko, dan Meti 

di MIM Blagung Simo, di mana hanya sedikit siswa yang 

mampu membaca bacaan salat dengan baik, sementara 
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sebagian besar masih di bawah standar, meskipun 

sebagian siswa telah menguasai hafalan surat Al-Qur'an 

dan cukup baik dalam membaca (Salim, Joko & Meti, 

2023; 1174).  

Masalah ini semakin kompleks di tingkat yang lebih 

tinggi, seperti di SMP Negeri 2 Bantaeng, di mana banyak 

siswa masih kesulitan melaksanakan gerakan dan bacaan 

salat dengan benar, sering melakukan kesalahan urutan 

gerakan, bacaan tidak lancar, belum memahami makna 

bacaan, dan tata cara salat yang benar. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran salat di sekolah belum 

mampu membekali siswa dengan keterampilan yang 

memadai, karena lebih menekankan hafalan dan praktek 

gerakan tanpa pemahaman makna dan hikmah salat secara 

menyeluruh. Akibatnya, kualitas kekhusyukan dalam 

salat bisa terganggu, karena kekhusyukan tidak 

sepenuhnya bergantung pada kemampuan teknis, namun 

juga pada pemahaman spiritual yang mendalam terhadap 

bacaan dan gerakan salat (Lukman, 2024; 351). 

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah sebagai 

lokasi penelitian memiliki karakteristik unik. Lokasinya 

yang strategis di dekat berbagai jenjang pendidikan dari 

sekolah dasar sampai universitas menciptakan lingkungan 

belajar yang beragam, memungkinkan adanya interaksi 

antara pola pikir siswa yang masih dalam tahap 

perkembangan (SMA) dan mahasiswa yang lebih dewasa 

dan mandiri. Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah 

merupakan pondok pesantren salaf dengan pengkajian 

kitab kuning dan program tahfizul qur’an. Meskipun 

fasilitasnya terbatas, pesantren ini mempertahankan ciri 

khas pendidikan salaf dengan menjadikan kitab kuning 

sebagai sumber utama pengajaran ilmu agama Islam 

(Zahra, dkk, 2024;87).  
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Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan 

penulis dengan salah seorang ustazah di Pondok Pesantren 

Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen, Pekalongan, 

diketahui bahwa para santri telah menerima pembelajaran 

fiqih salat secara menyeluruh. Hal ini diperkuat dengan 

hasil evaluasi belajar santri dalam materi tersebut yang 

menunjukkan pencapaian dalam kategori baik. Namun, 

penulis menemukan adanya kesenjangan antara 

pengetahuan teoretis dengan kenyataan di lapangan. 

Melalui observasi langsung saat pelaksanaan salat 

berjamaah di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah. 

Beberapa gejala yang teridentifikasi meliputi santri yang 

masih bermain-main saat melaksanakan salat, 

mengganggu teman-teman mereka, terburu-buru dalam 

pelaksanaan salat. Temuan ini mendorong peneliti untuk 

melakukan sebuah penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Pemahaman Makna Bacaan Salat Dan Pemahaman 

Makna Gerakan Salat Terhadap Kekhusyukan Salat Pada 

Santri Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah 

Pekalongan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan tinjauan latar belakang, permasalahan 

yang akan dianalisis dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

Rendahnya kekhusyukan dalam salat menjadi 

masalah sentral di kalangan umat Islam. Hal ini terlihat 

dari kesulitan konsentrasi dan minimnya pemahaman 

makna bacaan salat yang diakui mayoritas muslim dalam 

berbagai survei. Kesenjangan ini diperparah oleh 

kurangnya penghayatan terhadap filosofi di balik gerakan 

salat, serta metode pengajaran agama yang cenderung 
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mekanistis. Kondisi ini berpotensi mengubah salat dari 

sarana komunikasi spiritual menjadi sekadar ritual verbal 

yang kosong. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan kajian latar belakang, maka batasan 

masalah yang akan dijadikan fokus dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya fokus pada santri Pondok 

Pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku 

Kajen Pekalongan. 

2. Variabel yang diteliti adalah pemahaman 

makna bacaan salat, pemahaman makna 

gerakan salat, dan kekhusyukan salat. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kajian latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pemahaman makna 

bacaan salat terhadap kekhusyukan salat pada 

santri Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah 

Pekalongan? 

2. Apakah ada pengaruh pemahaman makna 

gerakan salat terhadap kekhusyukan salat pada 

santri Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah 

Pekalongan? 

3. Apakah ada pengaruh pemahaman makna 

bacaan salat dan pemahaman makna gerakan 

salat terhadap kekhusyukan salat pada santri 

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah 

Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mencapai: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman 

makna bacaan salat terhadap kekhusyukan salat 

pada santri Pondok Pesantren Bustanul 

Mansuriyah Pekalongan? 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman 

makna gerakan salat terhadap kekhusyukan 

salat pada santri Pondok Pesantren Bustanul 

Mansuriyah Pekalongan? 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman 

makna bacaan salat dan pemahaman makna 

gerakan salat terhadap kekhusyukan salat pada 

santri Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah 

Pekalongan? 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 

peneliti maupun pihak-pihak terkait. Penelitian ini 

memberikan sejumlah manfaat yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Menguji teori-teori tentang hubungan 

antara kognisi (pemahaman) dan afeksi 

(perasaan khusyuk) dalam pengalaman 

beragama serta memperluas cakupan 

pengetahuan ilmiah di lingkungan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Selain itu, 

hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi 
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sumber inspirasi dan masukan yang signifikan 

dalam diskusi akademik terkait upaya 

peningkatan efektivitas dan keberhasilan dalam 

sistem pendidikan. 

2. Praktis 

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi berupa manfaat 

sebagai berikut: 

a. Bagi Pondok Pesantren: Memberikan 

informasi dan rekomendasi untuk 

meningkatkan kualitas ibadah salat santri. 

b. Bagi Santri: Meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pemahaman makna bacaan dan 

makna gerakan salat untuk mencapai 

kekhusyukan. 

c. Bagi Peneliti Lain: Sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang relevan. 

d. Bagi peneliti: Sebagai salah satu syarat 

dalam menyelesaikan program sarjana strata 

satu (S1) pada jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memperluas 

wawasan terkait seberapa besar peran 

pemahaman terhadap makna bacaan dan 

gerakan salat dalam membentuk 

kekhusyukan ibadah salat para santri di 

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah 

Pekalongan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh 

Pemahaman Makna Bacaan Salat (X1) dan Pemahaman 

Makna Gerakan Salat (X2) terhadap Kekhusyukan Salat 

(Y) pada santri Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah 

Rowolaku Kajen Pekalongan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

Pertama, Pemahaman Makna Bacaan Salat (X1) 

tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kekhusyukan Salat (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t 

hitung sebesar 0,029 yang lebih kecil dari t tabel 2,002, 

dengan nilai signifikansi 0,977 yang jauh melampaui 

ambang batas 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama 

(H1) dinyatakan ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemahaman kognitif terhadap makna bacaan salat yang 

diukur melalui tes pilihan ganda belum mampu menjadi 

prediktor yang signifikan bagi kekhusyukan salat. 

Kesenjangan antara mengetahui makna bacaan secara 

tekstual dengan menghayatinya secara aktif di dalam salat 

menjadi faktor utama yang menjelaskan tidak 

signifikannya pengaruh ini. Pemahaman makna bacaan 

baru dapat berfungsi optimal sebagai penguat 

kekhusyukan apabila disertai oleh kehadiran hati (hudhur 

al-qalbi) sebagaimana ditegaskan oleh Imam Al-Ghazali 

dalam Ihya' 'Ulumuddin. 
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Kedua, Pemahaman Makna Gerakan Salat (X2) 

tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kekhusyukan Salat (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t 

hitung sebesar 0,728 yang lebih kecil dari t tabel 2,002, 

dengan nilai signifikansi 0,469 yang melampaui ambang 

batas 0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) 

dinyatakan ditolak. Lebih dari sekadar tidak signifikan, 

arah koefisien regresi X2 yang bernilai negatif (-0,784) 

mengindikasikan adanya kemungkinan fenomena 

cognitive overload, yaitu kondisi di mana proses analisis 

intelektual terhadap makna gerakan justru bersaing 

dengan kapasitas penghayatan batin selama salat 

berlangsung. Pemahaman makna gerakan salat baru dapat 

berdampak positif terhadap kekhusyukan apabila telah 

terinternalisasi secara mendalam sehingga mengalir 

secara alami sebagai penghayatan spiritual, bukan sekadar 

pengetahuan konseptual. 

Ketiga, Pemahaman Makna Bacaan Salat (X1) dan 

Pemahaman Makna Gerakan Salat (X2) secara bersama-

sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kekhusyukan Salat (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai F 

hitung sebesar 0,301 yang lebih kecil dari F tabel 3,158, 

dengan nilai signifikansi 0,741. Nilai R Square (R²) 

sebesar 0,010 menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen hanya mampu menjelaskan 1,0% variasi 

kekhusyukan salat, sementara 99,0% sisanya ditentukan 

oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Dengan 

demikian, hipotesis ketiga (H3) dinyatakan ditolak. 

Temuan ini mengonfirmasi pandangan Al-Ghazali bahwa 

kekhusyukan adalah hal (kondisi batin) yang secara 

ontologis berbeda dari ilmu (pengetahuan kognitif), 

sehingga tidak dapat dicapai semata-mata melalui 
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penambahan pengetahuan. Faktor-faktor lain yang diduga 

berkontribusi dominan terhadap kekhusyukan meliputi 

kondisi psikologis dan emosional, kualitas dan konsistensi 

latihan spiritual (riyadhah), kualitas hubungan hati 

dengan Allah (muraqabah), serta dimensi afektif berupa 

rasa takut (al-haibah) dan pengharapan (ar-raja') kepada 

Allah SWT. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diakui sebagai bahan pertimbangan dalam 

menginterpretasikan hasil dan merancang penelitian 

lanjutan. Pertama, instrumen pengukuran variabel 

kekhusyukan (Y) menggunakan kuesioner skala Likert 

yang berpotensi mengandung social desirability bias, 

yaitu kecenderungan responden memberikan jawaban 

yang dianggap baik secara sosial dan agama, bukan yang 

mencerminkan pengalaman batin sesungguhnya. 

Kedua, terdapat kesenjangan konteks pengukuran 

antara variabel X1 dan X2 yang diukur melalui tes kognitif 

di luar kondisi salat dengan variabel Y yang diukur 

sebagai persepsi pengalaman di dalam salat, sehingga 

korelasi langsung antara keduanya melewati banyak 

mediator yang tidak dikendalikan. Ketiga, subjek 

penelitian yang merupakan santri pesantren dengan 

pendidikan agama intensif kemungkinan memiliki skor 

pemahaman yang relatif homogen, sehingga variasi skor 

X1 dan X2 menjadi terbatas. Kondisi ini dikenal sebagai 

restriction of range dalam metodologi penelitian, yang 

secara statistik melemahkan kemampuan variabel-

variabel tersebut untuk memprediksi variasi Y. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan 

penelitian di atas, disampaikan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah 

Temuan penelitian ini hendaknya menjadi 

bahan evaluasi dan refleksi bagi pimpinan dan 

para pendidik di Pondok Pesantren Bustanul 

Mansuriyah. Pendidikan salat perlu 

dikembangkan ke arah yang lebih holistik 

dengan mengintegrasikan tiga dimensi secara 

sinergis, yaitu dimensi kognitif (pemahaman 

makna bacaan dan gerakan salat), dimensi 

psikomotor (pembinaan thuma'ninah dan 

kesempurnaan gerakan), serta dimensi afektif-

spiritual (pembinaan hudhur al-qalbi, ta'dzim, 

haibah, raja', dan haya'). Program pembinaan 

spiritual yang dirancang khusus untuk 

menumbuhkan kesadaran muraqabah dan 

memperkuat kedekatan hati kepada Allah perlu 

diintegrasikan secara sistematis ke dalam 

kurikulum pesantren, melampaui sekadar 

transfer pengetahuan fikih salat. 

2. Bagi Para Santri 

Para santri diharapkan tidak hanya berhenti 

pada pencapaian pemahaman kognitif tentang 

makna bacaan dan gerakan salat, tetapi secara 

aktif berupaya menginternalisasikan pemahaman 

tersebut ke dalam penghayatan batin selama salat 

berlangsung. Praktik mujahadah dan riyadhah 

yang konsisten, seperti membiasakan salat 
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dengan thuma'ninah, mengingat kematian dalam 

salat, serta membangun kesadaran muraqabah 

dalam kehidupan sehari-hari, sangat dianjurkan 

sebagai jalan menuju kekhusyukan yang 

sesungguhnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengintegrasikan variabel-variabel afektif dan 

spiritual yang tidak diukur dalam penelitian ini, 

seperti kualitas hudhur al-qalbi, intensitas 

muraqabah, konsistensi riyadhah, dan kondisi 

psikologis, sebagai prediktor kekhusyukan salat. 

Penggunaan metode campuran (mixed methods) 

yang menggabungkan pendekatan kuantitatif 

dengan wawancara mendalam atau observasi 

langsung selama pelaksanaan salat juga 

direkomendasikan, guna memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif tentang dinamika 

kekhusyukan yang bersifat multidimensi. Selain 

itu, pengembangan instrumen pengukuran 

kekhusyukan yang mampu meminimalkan social 

desirability bias juga menjadi agenda penting 

bagi penelitian mendatang. 

4. Bagi Lembaga Pendidikan Islam Secara Umum 

Penelitian ini memberikan pesan penting 

bahwa kualitas ibadah salat tidak dapat diukur 

semata-mata dari capaian kognitif peserta didik. 

Lembaga pendidikan Islam di seluruh jenjang 

disarankan untuk meninjau ulang pendekatan 

pembelajaran salat yang selama ini cenderung 

menekankan aspek hafalan dan teknis gerakan, 
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dan mulai mengintegrasikan pendekatan spiritual 

yang menyentuh dimensi batin peserta didik 

secara lebih mendalam dan terstruktur.
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